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Baka berjadul Metode Penelitian Tafdle inl merapakan bihin
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Pomdidean dslam dE Hngkaogan Unlverslios Tslam Negerl Raden Patiah
Palembang, wefik tahun 20000 Winggn sekarang, Akan (etapl bubka ini
Jugcwinggat badke dibaen oleh pura peminat Ulumul Quran,

Muku ol sengnjun disusan berdusnrkan kurikalum: dan silabus
mata kallnh Metode Penelition Alquemn yang ada pada Prodi 101
Fakulton  Unhuluddin dan - Pemikiran  Islam  UIN - Raden  Vatah
Pulembnng, sebogal buban kallnh dan digkusi pada tatap  moka
porkullnhimn, Kehadivan buku Inl tentu sajo tdak dimaksadian untok
membntasd minat baea mahaslswa, melainkan membantu memudahkin
mereka dulam memahami beberapn anpek terkait dengan penelitian
Lifwlr,
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penulis untuk membunt buku lanjutin,
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Bismillahirrahmanivrahim. — Alhamdulillahi — Rabbil — “alamin,
Washshalatu wassalamu ‘ala asyrafil mursalin wa ‘ala alihi wa
ashhabihi ajma'in. Wa ba'd.

Buku daras Metode Penelitian Tafsir merupakan bagian
terpenting dalam mata kuliah keahlian pada Prodi IQT di Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Raden
Fatah. Karena berisikan aspek-aspck metodologis baik secara teoritis
maupun praktis dalam penelitian tafsir.

Alhamdulillah, di Prodi IQT telah hadir buku daras Metode
Penelitian Tafsir tulisan dosen Lukman Nul Hakim, MA. Buku
terscbut dirasa sangat membantu mahasiswa —setidaknya menjadi
panduan— dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan berupa hasil
penelitian baik dalam penulisan skripsi atau tesis. Saya mengapresiasi
kolega saya, saudara Lukman Nul Hakim, MA yang telah menyusun
naskah buku yang sesuai dengan bidang keahliannya, dan atas
terbitnya buku ini saya sambut dengan perasaan gembira, dan saya
berharap semoga muncul pula tulisan lain dari dosen-dosen di

lingkungan Fakultas Ushudluddin dan Pemikiran Islam.

Palembang, Juni 2019

Dr. Alfi Julizun Azwar, M.Ag
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yang abstrak; mulal dari gejala dan fakta sampal konsep, hipotesis,
dan feor; bahkan, hukum teori dan dalil. la juga dilengkapi dengan
berbagal metode pada tiap tahapan kegiatan, sehingga menjadi
cara kerja iimiah yang memliki tarap ketetapan dan kecermatan
yang tinggi.

Metode penelitian tafsir Alquran secara umum merupakan cara
imiah unfuk mendapatkan data tafsir Aiquran dengan fujuan dan
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara limiah, data, tujuan dan
kegunaan. Cara iimiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan
pada cir-ciri kellmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia,
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iimiah untuk mendapatkan data tafsir Alquran dengan fujuan dan
kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata
kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara iimiah, data, tujuan dan
kegunaan. Cara iimiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan
pada cir-ciri kellmuan, yaitu rasional, empirs, dan sistematis.
Raslonal berarti keglatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia.

ISEN 978-b02-447-424-9
Penerbil dan Percelakan

NoerFikri

JI. Mayor Mahidin No. 142

TipJFax, 0711-366625

E-mail ; noerfikri@gmail.com

Palembang - Indonesia 786024 " 474249

a

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dilarang memperbanyak, mencetak atau menerbitkan
sebagian maupun seluruh buku ini tanpa zin tertulis dari penerbit

|

Ketentuan Pidana
i Kutipan Pasal 72 Undang-undang Republik Indonesia
\omnr 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta

1 Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipldana dengan pldana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedlkit Rp,
1.000.000,00 (satu juta ruplah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000,00 (lima juta rupiah),

2 Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual
kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau hak terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta ruplah),

METODE PENELITIAN
TAFSIR

Penulis » Dr. Lukman Nul Hakim, MA
Layout : Siti Roviatun
Desain Cover : Haryono

Hak Penerbit pada NoerFikri, Palembang
Perpustakaan Nasional Katalog dalam Terbitan (KDT)
Anggota IKAPI (No. 012/SMS/13)

Dicetak oleh:

CV. Amanah

J1. KH. Mayor Mahidin No. 142
Telp/Fax : 366 625

Palembang — Indonesia 30126
E-mail : noerfikri@gmail.com

Cetakan 1 :Januan 2019
Cetakan 2 : Oktober 2021

Hak Cipta dilindungi undang-undang pada penulis
All nght reserved

ISBN : 978-602-447-424-9

ii

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAR PENULIS

Scgala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, semoga sholawat dan salam
senantiasa dilimpahkan kcpada junjungan kita, Rasulullah saw, keluarga dan para
sahabatnya.

Buku berjudul Metode Penelitian Tafsir ini merupakan bahan ojar yang
penulis sampaikan sclama mengajar di Program Studi l[Imu Alquran dan Tafsir (Prodi
IQT) pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam di lingkungan Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang, scjak tahun 2010 hingga sekarang. Akan tetapi buku
ini juga sangat baik dibaca oleh para peminat Ulumul Quran.

Buku ini sengaja disusun berdasarkan kurikulum dan silabus mata kuliah
Metode Penelitian Alquran yang ada pada Prodi IQT Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Raden Fatah Palerbang, scbagai bahan kuliah dan diskusi pada
tatap muka perkulishan. Kchadiran buku ini tentu saja tidak dimaksudkan untuk
membatasi minat baca mahasiswa, melainkan membantu memudahkan mercka dalam
memahami beberapa aspek terkait dengan penelitian tafsir.

Diharapkan kepada mahasiswa khususnya, dan kepada para pembaca
umumnya untuk memberikan kritik dan masukan yang positif untuk kesempumaan
tulisan ini pada penerbitan sclanjutnya. Dan semoga buku ini menjadi buku rujukan
dan menjadi motivator bagi penulis untuk membuat buku lanjutan.
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Buku darns AMetode Penclitian Tafsir merupakan bagian terpenting dalam
mata kuliah keahlian pada Prodi 1QT di Fakultas Ushuluddin dan Pomikiran [slam
Universitas Islam Negeri Raden Fatah. Karena berisikan aspek-uspek metodologis

baik secara teoritis maupun praktis dalam penclitian tafiir,

Alhamdulillah, di Prodi IQT telah hadir buku daras Metode Penelitian Tafsle
tulisan dosen Dr. Lukman Nul Hakim, MA. Buku tersebut dirasa sangat membantu
mahasiswn -sctidaknyn menjadi panduan- dalam  menyelesalkan tugas akhir
perkuliahan berupa hasil penclitian baik dalam penulisan skripsi otou tesis. Saya
mengapresiasi kolegn saya, saudarm Dr. Lukman Nul Hakim, MA yang telah
menyusun naskah buku yang sesual dengan bidang keahliannya, dan atas terbitnya
buku ini sayn sambut dengan perasaan gembira, dan sayn berharap semoga muncul
pula tulisan lain dari dosen-dosen di lingkungan Fakultas Ushudluddin dan Pemikiran

Islam.

Palemljuglg, S Oktober 2021
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BAB I
PENGANTAR MATA KULIAH METODE PENELITIAN TAFSIR

A. Pendahuluan

Penelitian memiliki berbagai perlengkapan yang secara garis besar terdiri atas
unsur-unsur informasi dan unsur-unsur metodologi. Penelitian dilengkapi dengan
unsur-unsur informasi itu yang beraneka ragam dan herarkial, dari yang kongkrit
sampai dengan yang abstrak; mulai dari gejala dan fakta sampai konsep, hipotesis,
dan teori; bahkan, hukum teori dan dalil. la juga dilengkapi dengan berbagai metode
pada tiap tahapan kegiatan, sehingga menjadi cara kerja ilmiah yang memiliki tarap
ketetapan dan kecermatan yang tinggi. Akhirnya, ia menjadi pranata sosial dalam
memenuhi salah satu kebutuhan manusia dalam pergaulan hidup mereka. la menjadi
tulang punggung dalam pengembangan pengetahuan ilmiah dan dapat
menyumbangkan jasa bagi kehidupan manusia.

Apabila penelitian itu akan dilakukan, ada tiga pertanyaan yang amat penting.
Ketiga pertanyaan itu memerlukan jawaban sebelum penelitian itu dirancang dan
dipersiapkan. Pertanyaan pertama, “Apa yang akan diteliti?”. “Bagaimana penelitian
itu akan dilakukan?”. Apabila kedua pertanyaan itu telah terjawab, muncul
pertanyaan ketiga, “Untuk apa penelitian itu dilakukan?”.

Pertanyaan pertama berkenaan dengan masalah penelitian, yang bertitik tolak
dari wilayah penelitian (research area). Sedangkan wilayah penelitan berada dalam
cakupan dan batasan bidang ilmu tertentu. Berkenaan dengan hal itu, diperlukan
wilayah penelitian dalam bidang ilmu tersebut. Dengan cara demikian, akan
mempermudah dalam menentukan unsur-unsur informasi, seperti masalah penelitian,
kerangka berfikir, konsep, dan variable (peubah) penelitian.

Pertanyaan kedua berkenaan dengan unsur-unsur metodologi yang tercakup
dalam bidang ilmu itu. Unsur-unsur metodologi itu mencakup, antara lain, penentuan

metode penelitian, penetuan sumber data, cara pengumpulan data, dan pemilihan

BAB I:
Pengantar Mata Kuliah Metode Penelitian Tafsir



model analisis data. Metode penelitian, misalnya, sangat beraneka ragam. Masing-
masing-masing metode memiliki kecocokan dengan wilayah dan masalah penelitian
tertentu. Disamping itu, ia memiliki ciri, kekuatan dan kelemahan, serta tahapan
masing-masing. Berkenaan dengan hal itu, dalam setiap kegiatan penelitian, peneliti
dituntut untuk memilih metode penelitian yang sesuai dan paling tepat.

Pertanyaan ketiga berkenaan dengan kegunaan atau signifikansi penelitian.
Secara umum, signifikansi penelitian itu terdiri atas dua macam. Pertama, penelitian
yang diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah, baik unsur-unsur
informasinya maupun unsur-unsur metodologinya. Kedua, penelitian yang diarahkan
untuk mengembangkan jasa pengetahuan ilmiah dalam memenuhi kebutuhan hidup
manusia.

Oleh karena itu, dikenal penelitian murni atau penelitian ilmiah (scientific
research) dan penelitian terapan atau penelitian kebijakan (policy research). Bahkan,
belakangan ini signifikansi penelitian telah mengalami pengembangan yang sangat
pesat. Dewan Riset Nasional, memilah penelitian yang diarahkan untuk
mengembangkan: ilmu pengetahuan dasar, ilmu pengetahuan terapan, teknologi dan
tehnik produksi. la mencakup berbagai bidang ilmu, termasuk ilmu agama Islam.
(Cik Hasan Bisri: 1998, 1-3)

B. Pengertian Metode Penelitian Tafsir

Metode penelitian tafsir Alquran secara umum merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data tafsir Alquran dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan
hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan
pada cir-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti
kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga
terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui

cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses dilakukan dalam penelitian
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tersebut menggunakan langkah tertentu yang bersifat logis. Selain cara ilmiah, data
yang diperoleh harus valid bersifat reliabel dan obyektif, begitu juga tujuan dan
kegunaan penelitian secara umum bersifat penemuan, pembuktian, dan

pengembangan. (Sugiyono: 2012, 2-3).

C. Ruang Lingkup Metode Penelitian Tafsir

Sahiron Syamsuddin pada kata pengantar dalam buku Metodologi Living
Qur’an dan Hadis, menuliskan ada 4 ranah penelitian dalam studi Alquran. Pertama,
penelitian yang menempatkan teks Alquran sebagai obyek kajian (dirasat ma fi al-
nas). Dalam hal ini, teks Alquran diteliti dan dianalisis dengan metode dan
pendekatan tertentu, sehingga peneliti dapat menemukan ‘sesuatu’ (konsep-konsep
atau gambaran tentang teks tersebut) yang diharapkan dari penelitiannya. Model
penelitian yang menempatkan teks Alquran sebagai obyek kajiannya yang sangat
dikenal dengan istilah tafsir tematik atau biasa disebut dengan dirasah qur’aniyah
maudu iyah. Sebagian lain ada yang mengkaji terhadap teks Alguran dengan
mengeksplorasi aspek-aspek ‘metodis susastra’ (literally methodical aspect), yakni
cara dan strategi serta genre sastrawi yang digunakan dalam (atau oleh) Alquran
dalam menyampaikan ‘pesan’ tertentu, seperti bagaimana Alqran memaparkan kisah-
kisah Nabi dan umat terdahulu.

Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Alquran, namun
berkaitan erat dengan ‘kemunculannya’ (seperti asbab al-nuzul, sejarah penulisan dan
pengkodifikasian teks, makkiyah dan madaniyah, serta sejarah latar belakang
masyarakat saat Alquran diturunkan), sebagai obyek kajian (dirasat ma hawlal
Quran).

Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks Alquran
sebagai obyek penelitian. Obyek pembahasan selain terkait dengan metode dan hasil
penafsiran, juga menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penafsiran

seseorang dan hubungannya dengan semangat zaman.
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Keempat, penelitian yang memberikan perhatian pada respon masyarakat
terhadap teks Alquran dan hasil penafsiran tertentu. Termasuk dalam pengertian
‘respon masyarakat’ adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran
tertentu. Sementara itu, respsi social terhadap hasil penafsiran terjelma dalam
dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam sekala
besar maupun kecil. Teks Alquran yang ‘hidup’ di masyarakat itulah yang disebut
dengan the living Alquran, sementara pelembagaan hasil penafsiran tertentu dalam
masyarakat dapat disebut the living tafsir. Penelitian semacam ini kiranya merupakan
bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang ilmu Alquran dengan cabang
ilmu social, seperti sosiologi dan antropologi. (Sahiron: 2007, xi-Xiv).

D. Metode Penelitian Tafsir sebagai Penelitian Kualitatif

Metode penelitian tafsir Alquran dikatakan sebagai penelitian kualitatif karena
cara-cara kerja dan data-data yang digunakan dalam penelitian tersebut bersifat
kualitatif. Ada sebelas karakteristik penelitian kualitatif yang harus dipenuhi, yaitu:
1. Latar alamiah. 2. Manusia sebagai alat. 3. Metode kualitatif. 4. Analisis data secara
induktif. 5. Teori dari dasar (grounded theory). 6. Deskriptif. 7. Lebih mementingkan
proses. 8. Adanya batas yang ditentukan oleh focus. 9. Adanya criteria khusus untuk
keabsahan data. 10. Desain yang Dbersifat sementara. 11. Hasil penelitian
dirundingkan dan disepakati bersama. (Suharsimi: 2010, 21)

Mahasiswa S1 yang akan menyelesaikan studinya dengan membuat skripsi,
belum memiliki kemampuan yang dituntut oleh penelitian kualitatif sehingga kiranya
sulit melaksanakan penelitian kualitatif tersebut. Sebab dari karakteristik yang cukup
banyak tersebut, tidak banyak orang yang memiliki kemampuan yang dipersyaratkan.
Jika mereka beranggapan bahwa dapat melakukan penelitian kualitatif , biasanya
yang terlaksana hanya penelitian deskriptif. Jika mereka menyebut penlitiannya
deskriptif kualitatif , yang dimaksud dengan ‘kualitatif ‘adalah datanya. Data
kualitatif adalah data yang diwujudkan dalam kata keadaan atau kata sifat.
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Penelitian kualitatif bisa benar-benar berkualitas, bila data yang dikumpulkan
lengkap, yakni data primer dan data sekuder. Data primer adalah data dalam bentuk
verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh seubyek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian
(informan) yang berkenaan dengan variable yang diteliti. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, dan lain-lain) foto-foto,
film rekaman video, benda-benda dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer.

Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan
atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai
detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.
Sumber data tersebut seharusnya asli, namun apabila yang asli susah didapat,
fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi masalah, selama dapat diperoleh bukti
pengesahan yang kuat kedudukannya. Sumber data penelitian kualitatif yang sudah
disebutkan tersebut secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia
atau orang dan yang bukan manusia. Siapa manusia dan apa sumber data yang bukan
manusia dipilih sesuai dengan kepentingan penelitian.

Terkait dengan informan, peneliti harus hati-hati, tidak langsung menunjuk
satu orang yang ‘dianggap’ memahami permasalahan, tetapi mata dan telinga harus
dibuka lebar-lebar, sehingga menemukan subyek yang memang paling tahu tentang
variable yang diteliti. Sebagai contoh, untuk mengetahui banyaknya
kasus/pengalaman spiritual di sebuah majelis dzikir atau taklim, peneliti tidak dapat
langsung ke ustadz pemimpin di majelis dzikir, tetapi datang dahulu ke pengurus atau
petugas yang memiliki data orang-orang yang mempunyai pengalaman ‘spiritual
dzikir’ yang disesuaikan dengan tujuan atau kepentingan dari penelitian. Dari data itu
peneliti melakukan wawancara. Orang yang bertugas itulah kita sebut sebagai subyek
yang paling tahu, yang dalam penelitian kualitatif disebut subyek kunci atau key
informan.

Sesudah peneliti menemukan key informan, tentu saja peneliti tersebut berfikir

bahwa responden satu subyek jelas belum cukup. Menurut Moleong, penentuan

5
BAB I:
Pengantar Mata Kuliah Metode Penelitian Tafsir



informan yang lain juga tetap harus hati-hati, yaitu harus purposive, seimbang
disesuaikan dengan tujuan dan hakekat penelitian kualitatif. Responden harus subyek
yang betul-betul tentang masalah yang dikehendaki dan dapat dipercaya oleh peneliti.
Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak untuk generalisasi, tetapi sebagai
tempat untuk menggali informasi yang diperlukan. Sebagai tambahan informan
digunakan teknik “snow balling”, sebagai bola salju yang turun dari atas
menggelinding ke bawah yang semakin lama semakin besar karena adanya salju lain
yang menempel. Jadi dari informan kunci tersebut peneliti mencari subyek-subyek
lain secara terus menerus sampai peneliti merasa jenuh karena sudah tidak dapat
menmukan lagi subyek yang tepat. Kejenuhan penentuan subyek ditandai
kelengkapan dan kedalaman data yang sudah terkumpul. Dengn demikian tidak ada
ketetapan berapa banyak subyek akan ditentukan.

Sebagai tambahan hal yang harus tetap diwaspadai oleh peneliti adalah bahwa
subyek manusia adalah manusia yang mempunyai pikiran, perasaan, kehendak, dan
kepentingan. Meskipun peneliti sudah memilih secara cermat, sudah merasa menyatu
dalam kehidupan bersama beberapa lama, tetap harus diwaspadai bahwa mereka juga
bias berfikir dan mempertimbangkan kepentingan pribadi. Mungkin ada kalanya
berbohong sedikit atau menyembunyikan hal-hal yang dianggap merugikan dirinya,
dalam hal ini peneliti harus lebih pandai mengorek informasi dan menyembunyikan
perasaan. Dengan Kkebijaksanaan demikian data yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan.

Dalam penelitian kualitatif ada dua teknik sampling, yaitu sampling secara
internal (internal sampling) dan sampling waktu (time sampling). Sampling internal
dilakukan terkait dengan apa yang diteliti, dengan siapa akan melakukan wawancara,
kapan dan berapa lama pengamatan akan dilakukan, dan berapa banyak data akan
dikumpulkan. Sampling waktu menyangkut berapa lama peneliti akan melakukan
wawancara dengan subyek. Dengan sifatnya pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, tentu sukar diperhitungkan karena tergantung dari kelancaran wawancara
dan kejelian peneliti dalam menggali informasi. Oleh karena itu penggunaan
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sampling waktu ini sangat penting dipertimbangkan karena sering kali terjadi, peneliti
merasa terlalu asyik melakukan wawancara sehingga lupa. Inilah ‘penyakit’ yang
terjadi dalam penelitian keualitatif.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sangat penting. Oleh karena
penelitian kualitatif adalah studi kasus maka segala sesuatu akan sangat tergantung
pada kedudukan peneliti. Dengan demikian peneliti berkedudukan sebagai instrument
penelitian yang utama (Moleong). Begitu penting dan keharusan keterlibatan peneliti
dan penghayatan terhadap permasalahan dan subyek penelitian, dapat dikatakan
bahwa peneliti melekat erat dengan subyek penelitian. Itulah sebabnya dalam
penelitian kualitatif dituntut adanya pengamatan mendalam (in-depth observation)
dan wawancara mendalam (in-dept interview).

Persamaan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif terdapat
dalam pengumpulan data. Kedua penelitian tersebut dipandang berkualitas apabila
data yang terkumpul cukup lengkap dan hasilnya memberikan makna yang besar bagi
perkembangan ilmu manusia dan kemaslahatan dunia. Jika penelitian kuantitatif
pengumpulan data yang banyak digunakan untuk pengambilan kesimpulan yang
mantap, penelitian kualitatif menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
dalam rangka menegaskan wawasan yang sedang dikembangkan dan menjamin
kepercayaan data yang dikumpulkan. Metode yang tepat bagi penelitian kualitatif
adalah campuran berbagai sumber data dan berbagai metode (multi method of data
collection). Sumber data dapat berupa manusia, benda, situasi, kejadian atau
peristiwa, penampilan dan perilaku orang (atau makhluk lain seperti hewan), dan
berbagai bentuk tulisan, gambar, grafik, serta bentuk-bentuk grafis lainnya.

Berbagai sumber data tersebut maka metode yang digunakan juga harus
bermacam-macam yaitu angket, wawancara, pengamatan, pencermatan, dan lain-lain.
Dengan digunakannya berbagai metode tersebut dimungkinkhan peningkatan
pemahaman fenomena yang dikaji semakin jelas. Dalam penelitian apapun

sebenarnya prinsip triangulasi sangat penting adanya (tri — tiga , angulasi dari angle —
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sudut). Ada dua cara yang dapat dilakukan oleh peneliti dalam melakukan

triangulasi, yaitu:

1. Triangulasi dengan sumber yang sama tetapi dengan cara atau metode yang

berbeda.

2. Triangulasi dengan cara atau metode yang sama tetapi dengan sumber data

yang berbeda.

Dengan triangulasi diharapakan sekurang-kurangnya ada tiga langkah yang

dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Mencermati data apa yang masih memerlukan tambahan informasi agar hasi

penelitian yang dilakukan bertambah kualitasnya.

Menentukan apakah dalam triangulasi tersebut harus dilakukan
memperbanyak sumber data atau memperbanyak metode.

Melakukan pengumpulan data secara lebih hati-hati dan cermat agar
pekerjaannya tidak sia-sia dan hanya menambah waktu saja.

Selain triangulasi, juga masih ada 3 hal lagi yang harus dilakukan oleh

peneliti kualitatif , yaitu 1. Jejak Audit. 2. Bekerja dalam Tim, dan 3. Member Check.
1. Jejak Audit

BAB I:

Istilah tersebut terdiri dari dua kata, yaitu ‘jejak’ dan ‘audit’. Arti kata tersebut
sudah jelas. Jejak dalam hal ini mempunyai makna menelusuri, sedangkan
audit adalah memeriksa. Jadi jejak audit artinya melakukan penelusuran
dengan maksud memeriksa kembali data yang sudah diperoleh sebelumnya.
Bekerja dalam Tim (Team Working)

Peneliti kualitatif sebaiknya melakukan kegiatannya dalam sebuah tim, agar
data yang diperoleh dapat dicermati bersama, sehingga ada konfirmasi antar
teman (tim). Ketika memaknai data bersama teman (tim), peneliti akan merasa
lebih puas daripada harus memaknai sendiri.

Member Check

Penelitian yang dilakukan dalam tim, akan terjadi ‘saling tukar pikiran’ dalam

mengumpulkan, menganalisis dan memaknai data yang terkumpul. Kegiatan
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member check tidak hanya dilakukan antara anggota tim peneliti, tetapi juga

melakukan pengecekan kembali dari sumber data. Dengan demikian berarti

peneliti melakukan pengumpulan data ulang, agar hasil yang diperoleh betul-
betul mantap dan dapat dipercaya.

Ada satu istilah yang dikenal dalam penelitian kualitatif, yaitu ‘audit trail’.
Arti audit sudah diketahui yaitu memeriksa kembali. Dalam kamus, istilah
‘trail’artinya ‘jalan kecil, jejak atau bekas’. Dalam penelitian kualitatif , audit trail
berarti melakukan analisis atau penelusuran kembali semua berkas yang terkumpul
dari rangkaian kegiatan penelitian, dan penelusuran tersebut dilakukan bersama
dalam bentuk diskusi antar sejawat. Dengan cara begini maka hasil penelitian
menjadi semakin mantap.

Di antara banyak model yang ada dalam penelitian kualitatif , yang dikenal di
Indonesia adalah penelitian naturalistic. Istilah “naturalistik” menunjukkan bahwa
pelaksanaan penelitian ini terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal
yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara
alami. Dengan sifatnya ini maka dituntut keterlibatan peneliti secara langsung di
lapangan.

Tidak sedikit mahasiswa yang maksudnya melakukan penelitian kualitatif ,
tetapi yang terjadi sebenarnya hanya penelitian deskripsi. Oleh karena itu ketika
mereka menyebutkan proses analisis data menjadi tidak jelas. Mereka menyebutkan
adanya proses reduksi tetapi hanya berhenti sampai pada penyebutan proses saja,
tanpa menjelaskan apa yang mereka lakukan. Dalam penelitian kualitatif, makna
‘reduksi’ adalah mengurangi. Dalam proses ini reduksi data merupakan proses
penyelesaian data. Reduksi data dilakukan secara berkesinambungan mulai dari awal
pengumpulan data samapai selesai.

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam reduksi ini ada lima langkah,
yaitu: 1. Memilih-milih data melalui pemusatan perhatian. 2. Menyederhanakan. 3.
Melakukan pengkodean. 4. Pengkategorisasian. 5. Pembuatan memo. Inti dari reduksi

data adalah menyiapkan dan mengolah data dalam rangka penarikan kesimpulan.
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Agar langkahnya lebih jelas, hal yang penting sekali harus dilakukan oleh peneliti
adalah mempertegas, memperpendek, mempertajam, membuang hal-hal yang tidak
perlu, dalam arti tidak mendukung kesimpulan. Reduksi data: proses pemilihan,
pemusatan  perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi. Sejak
pengumpulan data sudah dimulai: memutuskan kerangka konseptual, wilayah
penelitian, permasalahan penelitian dan penentuan metode. Selama pengumpulan data
sudah menentukan tema, membuat gugus-gugus, menulis memo.

Penyajian data, peneliti —yang sebaiknya juga dilakukan dalam tim—
menyajikan hasil penelitian dengan jelas, berupa rangkaian organisasi informasi yang
memungkinkan dlakukan penarikan kesimpulan. Cara begini akan mempermudah
peneliti dalam memahami keseluruhan informasi. Penyajian data menemukan makna
dati data, disusun secara sisitematis supaya diperoleh sajian singkat dan efektif,
artinya tidak ada makna ganda. Sajian data berupa kalimat-kalimat atau paragraf-
paragraf singkat agar tidak ada kerancuan ketika pembaca menangkap isi laporan.
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyarankan, agar laporan lebih informatif,
kepada peneliti agar melengkapi laporannya dengan grafik matriks, bagan dan
tampilan lain yang lebih menarik. Supaya pembaca senang membaca laporan
penelitian tersebut, hendaknya kalimat yang digunakan tidak membosankan.

Ada empat dasar filosofis yang berpengaruh dalam penelitian kualitatif , yaitu
sebagai berikut:

1. Fenomenologis, yang berpendapat bahwa kebenaran sesuatu itu dapat
diperoleh dengan cara menangkap fenomena atau gejala yang memancar dari
obyek vyang diteliti. Apabila peneliti melakukan penangkapan secara
professional, maksimal dan bertanggung jawab, maka akan dapat diperoleh
variasi refleksi dari obyek. Bagi obyek manusia, gejala dapat berupa mimik,
pantomimic, ucapan, tingkah laku, perbuatan dan lain-lain. Tugas peneliti

adalah memberikan interpretasi terrhadap gejala tersebut.
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2.

BAB I:

Interaksi simbolik, yang merupakan dasar kajian social yang sangart
berpengaruh dan digunakan dalam penelitian kualitatif . Dalam interaksi
simbolik terdapat tiga prinsip arti simbol yang diberikan oleh responden.

a. Dasar manusia bertindak adalah untuk memenuhi kepentingannya. Dalam
memberikan interpretasi tindakan atau fenomena, peneliti perlu sekali
mengetahui proses atau sekuensi dari tindakannya.

b. Proses suatu tindakan seseorang pada prinsipnya merupakan produk atau
hasil proses social ketika orang tersebut berinteraksi dengn orang lain.
Dalam  memberikan interpretasi gejala, peneliti harus tepat
mempertimbangkan hasil interaksi yang mempengaruhinya.

c. Manusia bertindak dipengaruhi oleh fenomena lain yang muncul lebih
dahulu atau bersamaan. Oleh karena itu, peneliti perlu memperhatikan
fenomena atau gejala yang berkaitan dan mempengaruhi munculnya gejala
tersebut.

Kebudayaan sebagai sesuatu yang merupakan hasil budi daya manusia yang

mewujud dalam tingkah laku atau benda, bahasa, symbol dan lain-lain.

Kebudayaan tersebut melingkupi manusia sehingga berpengaruh terhadap

perilaku dan tindakan manusia. Oleh karena itu jika peneliti ingin memperoleh

data yang akurat dan rinci perlu sekali mempelajari latar belakang kebudayaan
responden, dan lebih baik lagi jika sanggup meluangkan waktu hidup bersama
mereka beberapa lama.

Antropologi yaitu dasar filosofis yang focus pembahasannya berkaitan erat

dengan kegiatan manusia, baik secara normative maupun historis. ltulah

sebabnya peneliti perlu peduli terhadap tindakan manusia di masa lalu dan
kelanjutannya. Untuk menghasilkan gambaran yang tepat tentang fenomena
antropologis peneliti menggunakan pendekatan induktif, dalam lingkup yang
tidak terrlalu luas, fleksibel, dan kontekstual. Dengan demikian peneliti dapat
mendeskripsikan data secara tuntas berbentuk thick description, atas dasar

fenomena yang ia jumpai di lapangan. Perumpamaan yang sederhana bagi
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data penelitian kualitas adalah bahwa data tersebut berlapis-lapis seperti
“umbi bawang”. Dalam pada itu peneliti mengupas lapisan umbi satu per satu

untuk ditarik sebuah interpretasi yang komprehensif dan solid.

E. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah penelitian secara garis besar (umum) dan administratif
dapatlah ditulis sebagai berikut:

1. Pembuatan Rancangan Penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian.

3. Pembuatan Laporan Penelitian.
Adapun langkah-langkah penelitian secara lebih kecil, terinci dan praktis

adalah sebagai berikut:

1. Memilih Masalah
Memilih masalah bukanlah pekerjaan yang terlalu mudah terutama bagi orang
yang belum banyak berpengalaman meneliti. Untuk itu diperlukan kepekaan
dari calon peneliti. Apabila sudah berpengalaman meneliti, masalah-masalah
ini kan timbul dalam bentuk keinginan untuk segera dilaksanakan
pemenuhannya.

2. Studi Pendahuluan
Peneliti megadakan suatu studi pendahuluan, yaitu menjajagi kemungkinan
diteruskannya pekerjaan meneliti. Studi pendahuluan juga dimaksudkan untuk
mencari informasi yang diperlukan oleh peneliti agar masalahnya menjadi
lebih jelas kedudukannya.

3. Merumuskan Masalah
Apabila telah diperoleh informasi yang cukup dari studi pendahuluan/studi
eksploratoris, maka masalah yang akan diteliti menjadi jelas. Agar penelitian
dapat dilaksanakan  sebaik-baiknya, maka peneliti harus merumuskan
masalahnya sehingga jelas dari mana harus mulai, ke mana harus pergi dan
dengan apa.
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4. Merumuskan Anggapan Dasar

BAB I:

Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang
akan berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi
peneliti di dalam melaksanakan penelitiannya.

4.a. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang ditentukan oleh peneliti,
tetapi masih harus dibuktikan, dites atau diuji kebenarannya. Hipotesis
merupakan sesuatu di mana penelitian akan diarahkan ke sana, sehingga
menuntut kegiatan tersebut.

Memilih Pendekatan

Pendekatan yang dimaksud adalah metode atau cara mengadakan penelitian
seperti halnya: eksperimen atau non-eksperimen. Selain itu juga menunjukkan
jenis atau tipe penelitian yang diambil, dipandang dari segi tujuan misalnya
eksplorati, deskriptif atau historis. Dan ada lagi pandangan dari subjek
penelitiannya, misalnya populasi atau kasus.

Penentuan pendekatan akan sangat menentukan apa variable atau objek
penelitian yang akan ditatap, dan sekaligus menentukan subjek penelitian atau
sumber di mana diperoleh data.

Menentukan Variabel dan Sumber Data

Langkah ke-6 hendak menjawab pertanyaan: a. Apa yang akan diteliti ? b.
Dari mana data diperoleh?

Kedua hal tersebut harus diidentikasi secara jelas agar dengan tepat dapat
ditentukan alat apa yang akan digunakan untuk mengumpn datanya.
Menentukan dan Menyusun Instrumen

Setelah peneliti mengetahui dengan pasti ada yang akan diteliti dan dari mana
data bisa diperoleh, maka langkah yang segera diambil adalah menentukan
dengan apa data akan dikumpulkan. Apakah dengan dokumentasi dan
wawancara. Instrumen ini sangat tergantung dari jenis data dan dari mana

diperoleh.

13

Pengantar Mata Kuliah Metode Penelitian Tafsir



8.

10.

11.

BAB I:

Mengumpulkan Data

Apabila peneliti sudah menentukan data apa yang akan dikumpulkan, dari
mana data tersebut dapat diperoleh dan dengan cara apa, maka dirinya sendiri
maupun orang lain yang akan membantu, sudah mengetahui dengan pasti apa
beriktunya yang dilakukan. Mengumpulkan data adalah pekerjaan yang sukar,
karena apabila diperoleh data yang salah, tentu saja kesimpulannya pun salah
pula, dan hasil penelitiannya jadi palsu.

Analisis Data

Tugas menganalisis data tidak seberat mengumpulkan data, baik tenaga
maupun pertanggung jawaban. Akan tetapi menganalisis data membutuhkan
ketekunan dan pengertian terhadap jenis data. Jenis data akan menuntut teknik
analisis data.

Menarik Kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan langkah terakhir dari kegiatan penelitian.
Dalam menarik kesimpulan, peneliti tidak boleh mendorong atau
mengarahkan agar hipotesisnya terbukti. Tidak terbuktinya suatu hipotesis
bukanlah pertanda bahwa apa yang dilakukan oleh peneliti itu salah dan harus
merasa malu.

Menulis Laporan

Kegiatan penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditulis dalam bentuk
laporan penelitian agar hasilnya diketahui orang lain, serta prosedurnya pun
diketahui orang lain pula sehingga dapat mengecek kebenaran pekerjaan

penelitian tersebut.
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BAB Il
RANAH-RANAH PENELITIAN TAFSIR ALQURAN

A. Pendahuluan

Hal penting yang perlu diperhatikan oleh mahasiswa yang hendak melakukan
penelitian tafsir Alquran adalah beberapa ranah yang menjadi objek dari penelitian
tersebut. Memahami apa saja yang menjadi ranah dari objek kajian dalam penelitian
tafsir Alguran akan semakin memahamkan mereka akan beberapa aspek keilmuan
dalam tafsir Alquran (Ulum Alquran).

Sahiron Syamsuddin pada kata pengantar dalam buku Metodologi Living
Qur’an dan Hadis, menuliskan ada 4 ranah penelitian dalam studi Alquran. Pertama,
penelitian yang menempatkan teks Alquran sebagai objek kajian (dirasat ma fi al-
nas). Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Alquran, namun
berkaitan erat dengan ‘kemunculannya’, sebagai objek kajian (dirasat ma hawlal
Quran). Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks Alquran
sebagai objek penelitian. Keempat, penelitian yang memberikan perhatian pada
respon masyarakat terhadap teks Alquran dan hasil penafsiran tertentu, sebagai objek
kajiannya yang secara metodologis disebut dengan penelitian living Quran. (Sahiron:
2007, Xi-xiv).

Berikut akan dibahas secara informatif dan metodologis ranah-ranah
penelitian tafsir Alquran.

B. Ranah Pertama, Kajian tentang di dalam Teks Alquran

Penelitian ini menempatkan teks Alquran sebagai objek kajian (dirasat ma fi
al-nas). Dalam hal ini, teks Alquran diteliti dan dianalisis dengan metode dan
pendekatan tertentu, sehingga peneliti dapat menemukan ‘sesuatu’ (konsep-konsep
atau gambaran tentang teks tersebut) yang diharapkan dari penelitiannya. Model
penelitian yang menempatkan teks Alquran sebagai obyek kajiannya yang sangat

dikenal dengan istilah tafsir tematik atau biasa disebut dengan dirasah qur’aniyah
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maudu iyah. Sebagian lain ada yang mengkaji terhadap teks Alquran dengan
mengeksplorasi aspek-aspek ‘metodis susastra’ (literally methodical aspect), yakni
cara dan strategi serta genre sastrawi yang digunakan dalam (atau oleh) Alquran
dalam menyampaikan ‘pesan’ tertentu, seperti bagaimana Alquran memaparkan
kisah-kisah Nabi dan umat terdahulu. Model penelitian tersebut dikenal dengan
istilah tafsir analitik atau biasa disebut dengan dirasah qur’aniyah tahliliyah. Dan
sebagian lainnya lagi mengkaji terhadap teks-teks Alquran yang variatif (ragam) dan
beredaksi mirip dengan mengkomparasikannya serta membahasnya dari aspek
gramatikalnya dan filsafat bahasa. Model penelitian tersebut dikenal dengan istilah
tafsir komparasi atau biasa disebut dengan dirasah qur’aniyah mugarranah.

Berikut akan dijelaskan secara teknis dari beberapa model penelitian yang
menjadikan teks Alguran sebagai obyek kajiannya, yang terdiri dari:

1. Tafsir Maudhuw’i (Tematik)

Sebelum menjelaskan pengertian tafsir Alquran dengan metode maudhu i,
ada baiknya mengetengahkan bahwa tafsir Alquran dengan metode maudhu’i
atau yang biasa disebut tafsir maudhu’i mempunyai dua bentuk. Pertama,
pembahasan mengenai satu surah secara utuh dan menyeluruh, menjelaskan
korelasi antara berbagai masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu tampak
dalam bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat. Sebagai contoh, surat Saba’.
Surat ini diawali dengan mengemukakan pujian kepada Allah, dan membawa
salah satu prinsip pendidikan yang berkaitan dengan soal pemilikan, cara
penggunaan milik yang bijaksana, dan cara pengaturan yang seksama.
Selanjutnya, surat ini juga mengandung pengakuan akan adanya ilmu yang
mencakup segala sesuatu ( J«<Will alall ) pengakuan akan kekuasaan yang efektif
dan kehendak yang bijaksana. Kedua, menghimpun sejumlah ayat dari berbagai
surat yang sama-sama membicarakan satu masalah tertetu; ayat-ayat tersebut
disusun sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan dan

selanjutnya ditafsirkan secara maudhu i.
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Istilah tafsir maudhu’i dalam bentuknya yang kedua adalah istilah baru
dari ulama tafsir zaman sekarang dengan pengertian: “menghimpun ayat-ayat
Alguran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan

keterangan dan penjelasan serta mengambil kesimpulan.”

Dalam tulisan Nashruddin Baidan disebutkan bahwa metode maudhu’i
adalah membahas ayat-ayat Alquran sesuai dengan tema atau judul yang telah
ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab
al-nuzul, kosakata, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas,
serta  disukung oleh  dalil-dalil atau  fakta-fakta yang  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal dari Alquran,

hadis, maupun pemikiran rasional.

Metode tafsir maudhu’i juga disebut dengan metode tematik karena
pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Ada dua cara dalam tata kerja metode tafsir maudhu’i pertama, dengan cara
menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang satu naskah
(maudhu'l/tema) tertentu serta mengarah kepada satu tujuan yang sama,
sekalipun turunnya berbeda dan tersebar dalam berbagai surat Al-Qur’an.

Secara aplikatif, ada beberapa langkah yang harus ditempuh oleh mufasir
sebagaimana disebutkan oleh al-Farmawi, antara lain:

1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan dikaji secara maudhu’i
(tematik) dengan memilih ayat-ayat Alquran yang berkenaan dengan tema
yang dibahas.

2. Ayat-ayat yang telah dihimpun tersebut dilacak dan ditetapkan secara
kronologis berdasarkan pada pembagian ayat Makiyyah dan Madaniyyah.
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Setelah disusun secara runtut menurut kronologi masa turunnya, perlu
kiranya disertai mengenai latar belakang turunnya ayat atau ashab al-
nuzul.

Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (outline).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu,
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang
mutlag dan yang mugayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahir-nya
tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga
semua ayat tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebahagian ayat kepada
makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.

Beberapa judul penelitian skripsi S1 dengan model tafsir tematik, dapat

dilihat pada contoh sebagai berikut:

BAB II:

a.

KISAH NABI YUSUF DALAM ALQURAN (Studi Tafsir Tematik
Berdasarkan Analisis Taks dan Konteks Kejiwaan Nabi Muhammad Saw)
oleh Verika Dwi Firnanda.

KONSEP HALALAN THAYYIBAN DALAM ALQURAN DAN
IMPLIKASINYA TERHADAP POLA MAKAN SEHAT oleh Ellis
Setiawati.

LAFAZH ALHAMDULILLAH PADA FAWATIH AS-SUWAR DAN
KHOWATIMNYA SERTA IMPLIKASINYA SECARA TEOLOGIS
oleh Ardi
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d. HISTORIOGRAFI Q.S. AL-FATIHAH DAN
KONTEKSTUALISASINNYA DALAM DAILY 7 HABITS (Suatu
Kajian Tematik) oleh Noor Hanisah.

e. MANAJEMEN KONFLIK DALAM KELUARGA RASULULLAH
SAW (Kontekstualisasi Peristiwa Haditsul Ifki atas Ummul Mukminin
Aisyah dalam Menjaga Keutuhan Rumah Tangga) oleh Desy Ariyani

2. Tafsir Tahlili (Analitik)

Metode tahlili adalah metode atau cara menafsirkan ayat-ayat Alquran
dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai
dengan keahlian dan kecenderungan mufasir.

Metode ini berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dari
berbagai seginya, sesuai dengan pandangan, kecenderungan dan keinginan
mufasir, yang dihidangkan secara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam
mushhaf. Biasanya yang dihidangkan itu mencakup; pengertian umum kosa kata
ayat, muhasabah/ hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sabab nuzul (jika
ada), makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang
menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab. Ada juga yang menambahkan
uraian tentang aneka qira’at, i rab ayat-ayat yang ditafsirkan, serta keistimewaan
susunan kata-katanya.*

Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, baik dari data primer seperti
Alguran maupun data sekunder seperti kitab-kitab tafsir dan buku-buku
penunjang lainnya baru kemudian dianalisis, dibahas dan diinterpretasi, lalu

ditulis secara deskriptif kualitatif. Kemudian setelah semua dilakukan, barulah

!Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, Tangerang, Lentera Hati, 2013, him 378. Lihat juga Abdul
Hayy Al-Farmawy, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’iy: Dirasah Manhajiah Maudhu iyah, t.ip,
Mathba’ah al-Fadharah al-Arabiyah, t.th. diterjemahkan oleh Suryan A. Jamrah, Metode Tafsir
Maudhu’i, Jakarta, RajaGrafindo Persada, 1994, him 12
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ditarik kesimpulan secara deduktif yaitu dengan cara menarik kesimpulan dari

pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ditarik ke khusus.

Beberapa judul penelitian skripsi S1 dengan model tafsir analitik (tahlili),

dapat dilihat pada contoh sebagai berikut:

a.

ORANG-ORANG SHOLEH SEBAGAI PEWARIS DUNIA (Studi Teks,
Konteks, dan Kontekstual QS. al-Anbiya’ ayat 105 dalam Kajian Tafsir
Tahlili) oleh Ahmad Fauzi (2015).

ETIKA SOSIAL DALAM QS. AL-HUJURAT AYAT 12 (Analisis Teks
dan Konteks serta Kontekstualisasinya dengan Infotainment) oleh Siti
Aisyah (2016).

REINTERPRETASI KATA WADHRIBUHUNNA DALAM ALQURAN
SURAH AN-NISA’ AYAT 34 (Studi Relevansi terhadap Undang-undang
No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga) oleh Ahmad Putra Dwitama (2017).

TA’ZHIM KEPADA RASULULLAH SAW (Kontekstualisasi QS. Al-
Hujurat: 2) oleh Susilawati (2017).

STUDI TAFSIR GENDER QS. AN-NISA’AYAT 34 DALAM KITAB
TAFSIR TURJUMAN AL-MUSTAFID oleh Syerly Malinda (2018).

3. Tafsir Mugarin (Komparasi)

Sesuai dengan namanya, metode tafsir ini menekankan kajiannya pada

aspek perbandingan (komparasi) tafsir Al-Qur’an. Penafsiran yang menggunakan

metode ini pertama sekali menghimpun sejumlah ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian

mengkajinya dan meneliti penafsiran sejumlah penafsir mengenai ayat-ayat

tersebut dalam karya mereka. Melalui cara ini penafsir mengetahui posisi dan

kecenderungan para penafsir sebelumnya yang dimaksudkan dalam objek

kajiannya.

Metode mugaran digunakan dalam membahas ayat-ayat Al-Qur’an yang

memiliki kesamaan redaksi namun berbicara tentang topik yang berbeda. Atau

BAB II:
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sebaliknya, topik yang sama dengan redaksi yang berbeda. Ada juga di antara
penafsir yang membandingkan antara ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis nabi
yang secara lahiriah tampak berbeda.
Beberapa judul penelitian skripsi S1 dengan model tafsir mugarin, dapat
dilihat pada contoh sebagai berikut:
a. DOSA SYIRK DAN AMPUNANNYA DALAM ALQURAN (Studi
Komparatif QS. An-Nisa’ 48 dengan QS. Az-Zumar 53) oleh Yassir
Musthofa (2018).

C. Ranah Kedua, Kajian seputar Teks Alquran

Penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Alquran, namun berkaitan
erat dengan ‘kemunculannya’ (Seperti asbab al-nuzul, sejarah penulisan dan
pengkodifikasian teks, makkiyah dan madaniyah, serta sejarah latar belakang
masyarakat saat Alquran diturunkan), sebagai obyek kajian (dirasat ma hawlal
Quran).

Ada dua bentuk penelitian pada kajian seputar teks Alquran, pertama,
penelitian pemikiran tokoh tentang persoalan-persoalan di seputar teks Alquran,
seperti pemikiran Nashir Hamid Abu Zaid tentang Makkiyah dan Madaniyah,
pemikiran Fazlurrahman tentang seting sosial saat Alquran diturunkan dengan teori
double movement-nya, pemikiran dan pembicaraan ulama tentang nasikh dan
mansukh dan lain-lainnya. Kedua, penelitian tentang persoalan-persoalan di seputar
teks Alquran dengan pendekatan secara tematik, seperti pengaruh asbabun nuzul ayat
dalam memahami ayat secara teks dan konteks, memahami ayat-ayat tertentu secara
tematis berdasarkan konteks makkiyah dan madaniyah.

Beberapa judul penelitian skripsi S1 dengan pemikiran tokoh dan model tafsir
tematik, dapat dilihat pada contoh sebagai berikut:

1. PANDANGAN SAYYID QUTB TERHADAP AYAT-AYAT NASIKH DAN

MANSUKH DALAM ALQURAN oleh Muhammad Alif.
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2. BUKHL (KIKIR) DALAM TINJAUAN AYAT-AYAT MAKKIYAH DAN
MADANIYAH SERTA IMPLIKASINYA DALAM KEHIDUPAN SOSIAL
oleh Marjan Ardiansyah (2018).

D. Ranah Ketiga, Kajian tentang Pemahaman Teks Alquran

Penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks Algquran sebagai obyek
penelitian. Obyek pembahasan/penelitian selain terkait dengan metode dan hasil
penafsiran, juga menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penafsiran
seseorang dan hubungannya dengan semangat zaman.

Beberapa judul penelitian skripsi S1 pada persoalan pemahaman teks (tafsir)
Alquran, dapat dilihat pada contoh sebagai berikut:

1. JIHAD MENURUT HAMKA (Studi Analisis Tafsir Al-Azhar Kajian QS. Al-

Fath: 29) oleh Rexy Iriansyah (2016).

2. PEREMPUAN DAN POLITIK DALAM TAFSIR AL-MISBAH (Kajian

Gender) oleh Mifta Holjanah (2017).

3. KISAH NABI YUNUS DALAM ALQURAN (Analisis M. Quraish Sihab

dalam Tafsir Al-Misbah) oleh Zulkarnain (2017).

4. PENGARUH TASAWUF ‘ABD AR-RAUF AL-SINKILI DALAM

PENAFSIRANNYA (Studi Analisis Teks Kitab Turjuman Al-Mustafid) oleh

Muhammad Najib (2018).

E. Ranah Keempat, Kajian tentang Living Quran

Seiring perkembangan zaman, kajian mengenai al-Qur’an mengalami
perkembangan wilayah kajian. Dari kajian teks kepada kajian sosial-budaya, yang
menjadikan masyarakat agama sebagai objeknya. Kajian ini sering disebut dengan

living Qur’an. Secara sederhana, living Qur’an dapat dimaknai sebagai gejala yang
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nampak di masyarakat berupa pola-pola perilaku yang bersumber maupun respons
sebagai pemaknaan terhadap nilai-nilai Qur’ani.?

Penelitian yang memberikan perhatian pada respon masyarakat terhadap teks
Alquran dan hasil penafsiran tertentu. Termasuk dalam pengertian ‘respon
masyarakat’ adalah resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran
tertentu. Sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil penafsiran terjelma dan
dilembagakannya dalam bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam
sekala besar maupun kecil. Teks Alquran yang ‘hidup’ di masyarakat itulah yang
disebut dengan the living Alquran, sementara pelembagaan hasil penafsiran tertentu
dalam masyarakat dapat disebut the living tafsir. Penelitian semacam ini kiranya
merupakan bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang ilmu Alguran
dengan cabang ilmu sosial, seperti sosiologi dan antropologi.

M. Mansur berpendapat bahwa the living Qur’an sebenarnya bermula dari
fenomena Qur’an in Evereday, yang tidak lain adalah “makna dan fungsi al-Qur’an
yang riil difahami dan dialami masyarakat Muslim” 3 artinya praktik memfungsikan
al-Qur’an dalam kehidupan praktis, di luar kondisi tekstualnya.

Study /iving Qur’an juga merupakan study al-Qur’an yang tidak hanya
bertumpu pada eksistensi tekstualnya, melainkan study tentang fenomena sosial yang
lahir terkait dengan kehadiran Alquran dalam wilayah geografi tertentu dan mungkin
masa tertentu pula.

Dalam hal ini, yang dijadikan objek dalam living Alquran adalah resepsi
masyarakat terhadap Alquran, sebagaimana Alquran dibaca, ditulis, dihafal,
diajarkan, dipraktekkan, dijadikan objek kaligrafi, dan digunakan sebagai rugyah dan
jimat oleh masyarakat tertentu. Semua yang dipraktikkan di masyarakat, ini bisa

disebut dengan the living Alquran (Alquran yang hidup di masyarakat), dan objek

2, M. Alfatih Suryadilaga, Living Hadist dalam Kerangka Dasar Keilmuan UIN Sunan
Kalijaga.

3, Muhammad Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an, dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadist, Syahiron Syamsuddin (ed), Yogyakarta, TH Press,
2007, hal .5
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penelitian ini adalah perilaku dan keyakinan masyarakat, maka pendekatan ini disebut
juga dengan pendekatan antroplogis sosiologis dalam study al-Qur’an.*

Bagaimana Alquran itu hafal, ditulis, diajarkan dan dijadikan kaligrafi dan
arsitektur, ditafsirkan, dan diamalkan oleh umat Islam. misalnya menerangkan
tentang banyaknya ayat-ayat Alquran yang diucapkan oleh umat Islam secara
spontan, sehingga menjadi tradisi yang mengakar. ketika ada orang yang meninggal,
misalnya maka orang Islam menyebutkan “innalillahi wainna ilaihi rooji’'un”,
demikian juga ungkapan-ungkapan yang berasal dari Alquran, seperti “masyaa
Allah”, “Alhamdulillah”’, “bismillah”, dan lain sebagainya.’

Alquran adalah sebuah upaya sistematis terhadap hal-hal yang terkait
langsung atau tidak langsung dengan Alquran yang pada dasarnya sudah dimulai
sejak zaman Rasulullah. Hanya saja pada tahap awalnya semua cabang ‘ulim al-
Qur’an di mulai dari praktek yang dilakukan generasi awal terhadap Alquran, sebagai
wujud penghargaan dan ketaatan pengabdian. Ilmu Qira’at, rasm Alquran, tafsir
Alquran, asbab al-nuzll, dan sebagainya dimulai dari praktek generasi pertama
Alquran (Islam).

Dengan kata lain, living Alquran yang sebenarnya bermula dari fenomena
Alquran “in everyday life”, yakni makna dan fungsi al-Qur’an yang riil dipahami dan
dialami masyarakat muslim, belum menjadi objek studi bagi ilmu-ilmu Alquran
konvensional. Adapun bahwa fenomena ini sudah ada embrionya sejak masa yang
paling dini dalam sejarah Islam adalah benar adanya, tetapi bagi dunia Muslim yang
saat itu belum terkontaminasi oleh berbagai pendekatan ilmu sosial yang notabene
produk dunia Barat, dimensi sosio kultural yang membayang-bayangi kehadiran

Alquran tampak tidak mendapat porsi sebagai objek studi.®

4. Ingrid Mattson, The Story of the Qur’an: Its History and Place in Muslim Life, Malden
MA: Blackwell, 2008.

5. Mattson, The Story of the Qur’an, him 161- 163.

® Dr. Syahiron Samsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Yogyakarta,
Teras, 2007, h. 5-6.
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Adapun yang menjadi latar belakang munculnya paradigma ilmiah murni
dalam studi al-Qur’an adalah dengan diawali oleh para pemerhati non-Muslim
terhadap hal-hal yang menarik di sekitar Alquran di tengah kehidupan orang Muslim
yang berwujud kehidupan sosial. Misalnya fenomena sosial terkait dengan pelajaran
membaca al-Qur’an di lokasi tertentu, fenomena penulisan bagian-bagian tertentu
dari Alquran di tempat-tempat tertentu, pemenggalan unit-unit Alquran yang
kemudian menjadi formula pengobatan, do’a-do’a dan sebagainya yang ada dalam
masyarakat Muslim tertentu tapi tidak di masyarakat Muslim lainnya. Model studi
yang menjadikan fenomena yang hidup di tengah masyarakat Muslim terkait dengan
Alquran ini sebagai objeknya, pada dasarnya tidak lebih dari studi sosial dengan
keragamannya. Hanya karena fenomena sosial ini muncul lantaran kehadiran
Alguran, maka kemudian diinisiasikan ke dalam wilayah studi Alquran. Pada
perkembangannya kajian ini dikenal dengan istilah studi living Alquran.’

Living Alquran adalah respons masyarakat terhadap teks Alquran dan hasil
penafsiran seseorang. Termasuk dalam pengertian ‘respons masyarakat’ adalah
resepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran tertentu. Resepsi sosial
terhadap Alguran dapat kita temui dalam kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian
bacaan surat atau ayat tertentu pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu.
Sementara itu, resepsi sosial terhadap hasil penafsiran dalam dilembagakannya
bentuk penafsiran tertentu dalam masyarakat, baik dalam skala besar maupun kecil.
berperilaku dan bertindak berdasarkan pada apa yang terdapat dalam Alquran. Oleh
karena itu, Nabi Muhammad SAW adalah “Alquran yang hidup”, Alquran yang
mewujudkan dalam sosok manusia.

Dalam hal ini, masyarakat menerapkan beberapa ayat Algquran dalam
kehidupan sehari-hari di antaranya:

1. Potongan ayat satu ayat ataupun beberapa ayat tertentu dikutip dan dijadikan

hiasan dinding rumah, masjid, makam bahkan kain kisywah ka’bah (biasanya

7 Syahiron Samsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, Yogyakarta, Teras,
2007, h. 6-7.
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ayat Kursy, al-lkhlas, al-Fatihah dsb.) dalam bentuk kaligrafi dan sekarang

tertulis dalam ukiran-ukiran kayu, kulit binatang, logam (kuningan, perak dan

tembaga) sampai pada mozaik keramik dan masing-masing itu mempunyai
karakteristik sendiri.

2. Ayat Alquran juga dipakai dalam acara-acara khusus yang berkaitan dengan
peristiwa-peristiwa tertentu, misalnya dalam acara hajatan (pesta perkawinan,

khitan, dan agigah) atau peringantan hari-hari besar Islam (tahun baru 1

Muharram, Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj dan lainnya.

3. Ayat Alquran juga dipakai ketika orang ada yang meninggal, seperti membaca

Yasin dan tahlil.

Kajian living Alquran ini juga memberikan perhatian pada motivasi dan
aktifitas muslim dalam menghapal, membaca, melantunkan, melombakan bacaan
Alquran, menulis kaligrafi, dan menggunakan Alquran dalam peraturan, dokumen
resmi. Living Alquran juga memasukkan berbagai cara mendekati Alquran dengan
mengutamakan dimensi rasa (emotion).

Kajian living Alquran ini juga membahas dimensi praktikal, bagaimana kaum
muslim menggunakan Alqguran untuk keperluan magis, amulet, penyembuhan
penyakit jasmani dan ruhani; bagaimana mereka menggunakan Alguran untuk
kepentingan bisnis dan ekonomi; bagaimana mereka menggunakan Alquran untuk
membuat mereka ceramah-ceramah populer di TV, di tulisan koran, di media sosial,
dan sebagainya; bagaimana mereka menggunakan Alquran dalam pendidikan. Di
Indonesia ada yang namanya pelembagaan simbol, nama, dan/atau nilai Alguran
dalam organisasi, institusi pesantren Alguran, lembaga tahfiz Alquran, lembaga tafsir
Alguran, lembaga tashih Alquran, lembaga pengkajian Alguran, pengorganisasian
MTQ, STQ, dan sebagainya.

Beberapa judul penelitian skripsi S1 pada ranah living Alguran, dapat dilihat

pada contoh sebagai berikut:
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